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Pengantar Penulis ...

Bismillahirrahmanirrahim,
Mula pertama, penulis memanjatkan terima kasih dan puji

syukur yang ikhlas dan tulus kepada Tuhan yang Maha Bagus dan
Halus atas segala berkah yang terhembus, sehingga penulisan buku
ini berjalan mulus. Kedua, penulis juga memanjatkan shalawat dan
salam untuk Nabi Muhammad Saw, yang diutus sebagai leader by
example bagi keluarga, sahabat, sampai kepada umatnya, semoga
rangkaian ini tak terputus.

Buku ini sejatinya merupakan pengembangan dari hasil riset
kompetitif STAIN Ponorogo dan hasil diskusi bersama mahasiswa di
jenjang S1 dan S2 Hukum Keluarga STAIN Ponorogo pada mata
kuliah Studi Kawasan Hukum Perdata Islam. Secara substantif buku
ini hanya menawarkan perspektif yang mungkin terlupakan dalam
mengkaji hukum perdata Islam khususnya dalam ranah hukum
perkawinan dan kewarisan Islam. Mungkin selama ini khususnya di
Jurusan Syariah STAIN Ponorogo mengkaji hukum perdata Islam
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lebih kental dalam objek kajian kitab-kitab fiqh, pendapat/fatwa para
ulama dan cendekia modern dan dalam yurisprudensi Pengadilan
Agama. Satu lagi objek kajian hukum perdata Islam adalah dalam
ranah aturan perundang-undangan negara muslim modern. Dalam
konteks yang terakhir inilah kajian hukum perdata Islam masih lebih
kental dikaji dalam aturan perundang-undangan Indonesia saja,
sementara aturan perundang-undangan Negara-negara muslim
modern lainnya masih terasa sedikit. Karena itu, buku ini hanya ingin
menambah koleksi referensi kajian hukum perdata Islam dalam ranah
peraturan di negara-negara muslim modern lainnya dan tidak hanya
khusus Indonesia. Selain itu, untuk membantu mahasiswa ketika
ingin menulis kajian hukum perkawinan dan kewarisan Islam
perbandingan di antara hukum keluarga negara-negara muslim
modern dan tidak terbatas peraturan perundangan Indonesia saja.

Sebagai pengejawentahan rasa syukur atas terselesaikannya buku
ini, perkenankan penulis mengucapkan terima kasih yang sedalam-
dalamnya kepada kawan-kawan di Jurusan Syariah STAIN Ponorogo.
Terhadap segala apa yang mereka lakukan dalam mendorong dan
membantu penulis selama penyelesaian buku ini, semoga Allah memberi
balasan yang berlipat ganda dan menjadikan sebagai amal saleh.
Terlepas dari semua itu, tentu banyak kekurangan khususnya dalam
penulisan buku ini yang pada hakekatnya jauh dari kesempurnaan.
Untuk itulah saran, kritik dan dorongan sangat dibutuhkan oleh
penulis di kemudian hari.

Ponorogo, 22 Oktober 2016

Miftahul Huda
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Pengantar Penerbit ...

Pernikahan merupakan suatu peristiwa sakral yang terjadi nyaris
kepada seluruh umat manusia. Melalui proses inilah manusia dapat
melestarikan jenisnya, memenuhi kebutuhan biologis serta men-
dapatkan ketentraman sacara psikologis. Melalui pernikahan pula
sebuah keluarga dapat terbentuk dan menjalankan fungsi edukasi,
rekreasi, serta fungsi-fungsi lainnya. Dapat dikatakan bahwa sebuah
pernikahan merupakan awal dari pembentukan karakter individu dan
masyarakat. Sehingga, tidak salah bila pernikahan harus diatur agar
memenuhi fungsi-fungsi tersebut dengan baik.

Di mana ada masyarakat di situlah terdapat hukum (Ubi Societas
Ibi Ius) merupakan keyakinan adanya hukum yang harus ditaati dalam
sebuah pernikahan. Setiap agama, bahkan suku memiliki hukum
pernikahannya masing-masing. Beberapa memiliki kesamaan, namun
tidak sedikit pula yang berbeda. Bahkan dalam satu agama yang sama
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terdapat hukum pernikahan yang berbeda-beda antar madzhab. Demi
menjamin kepastian hukum, keadilan, serta kemanfaatan, tidak sedikit
negara yang mengatur perihal pernikahan dalam peraturan
perundang-undangannya.

Beberapa negara muslim besar di dunia terbukti menganggap
pernikahan sebagai sesuatu yang sangat penting untuk diatur. Aljazair,
Tunisia, Pakistan, Indonesia, serta beberapa negara muslim meng-
undangkan perihal pernikahan yang disusun berdasarkan hukum
Islam. Meski diklaim disusun berdasarkan hukum Islam, namun tidak
serta merta undang-undang tersebut seragam dan serupa. Selain
karena perbedaan madzhab yang mayoritas dianut, kondisi sosial
masyarakat juga diakui menjadi pertimbangan terjadinya ketidak-
seragaman tersebut.

Perbedaan tersebut tentu menjadi maklum bila mengingat terdapat
kesulitan yang tidak mudah untuk mengharmonikan hukum Islam
dan kebiasaan yang hidup di masyarakat. Terlebih bila mengingat
meski mayoritas penduduk merupakan muslim, namun bukan
berarti seluruh warganya beragama Islam. Hukum yang hadir harus
memberikan rasa aman dan non-diskriminatif. Sehingga diperlukan
cara untuk mempertemukan seluruh variabel tersebut dalam
penyusunan undang-undang.

Melalui buku ini, penulis menjabarkan kebijakan negara-negara
muslim dalam meramu hukum pernikahan di negaranya. Pembaca
dapat menemukan karakteristik hukum pernikahan pada negara-
negara tersebut. Seperti perbedaan dalam masalah pengaturan poligami
tidak luput dari pengamatan penulis. Buku yang hadir dihadapan
pembaca ini merupakan hasil penelaahan penulis yang dapat menjadi
konsumsi bagi berbagai kalangan. Bagi penerbit, buku yang tengah
berada di hadapan pembaca ini merupakan bahan untuk refleksi
bersama atas keberlakuan hukum pernikahan di Indonesia, Perlukah
ada pembaharuan?!

Mari Rebut Perubahan Dengan Membaca!!
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